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ABSTRAK 

 

 Pengaruh aliran air terhadap tanah dan konstruksi bangunan berakibat besar 

pada kelangsungan umur sistim tersebut. Masalah erosi tanah misalnya yang 

terjadi akibat gaya gelombang, banjir, aliran permukaan, air rembesan, arus sungai 

dan hempasan pasang surut menjadi penyebab kerusakan suatu sistim pada tepian 

sungai, pesisir pantai, pilar dan abutmen jembatan, serta pada parit dan saluran-

saluran. 

 Dalam Tugas Akhir ini dilakukan pengujian pengaruh geotekstil pada 

angka permeabilitas tanah pasir dengan dicoba pemodelan geotekstil  sebagai 

filter. Kondisi tanah pasir dalam keadaan lepas, menggunakan kepadatan relatif 

10%, 20%, dan 30%. 

 Dari hasil pengujian didapat persentase penurunan angka permeabilitas 

dengan menggunakan geotekstil tipe Polyfelt :  

- TS 30 sebesar 12%, TS 50 sebesar 26%, dan TS 70 sebesar 37% untuk 

kepadatan relatif 10%, 

- TS 30 sebesar 10%, TS 50 sebesar 31%, dan TS 70 sebesar 42% untuk 

kepadatan relatif 20%, 

- TS 30 sebesar 23%, TS 50 sebesar 33%, dan TS 70 sebesar 51% untuk 

kepadatan relatif 30%.        
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A            = luas 

Bb          = berat butir 

Cu           = koefisien keseragaman 

Cc           = koefisien kecekungan atau gradasi 

D10         = diameter yang bersesuaian dengan 10% lolos saringan 

D30         = diameter yang bersesuaian dengan 30% lolos saringan 

D60         = diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos saringan 

Dr           = kepadatan relatif 

e             = angka pori 

Gs           = berat jenis butir 

Gt           = berat jenis air pada temperatur suhu t ºC 

gr            = gram 

gr/cm      = gram per centimeter 

gr/cm²     = gram per centimeter persegi 

gr/cm³     = gram per centimeter kubik 

h             = tinggi air 

i              = gradien hidrolik 

k             = angka permeabilitas 

kv(eq)     = angka permeabilitas ekivalen dalam arah vertikal 

kv1          = angka permeabilitas lapisan tanah pertama (tanpa geotekstil) dalam  

                  arah vertikal 

kv2          = angka permeabilitas geotekstil (dari tabel spesifikasi) 



 x 

kv3          = angka permeabilitas lapisan tanah ketiga 

l              = panjang contoh tanah 

mm         = milimeter 

Q            = debit rata-rata     

t              = waktu 

USCS     = Unified Soil Clasification System 

Vrenc.      = volume rencana 

Ws          = berat butiran tanah 

Ww         = berat air 

ã             = berat isi tanah  

ãw           = berat isi air 

ãdry         = berat isi tanah kering 

ãmin        = berat isi tanah minimum 

ãmaks       = berat isi tanah maksimum. 
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